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ABSTRAK

Penggunaan minyak di kehidupan manusia merupakan kebutuhan pokok bagi setiap
manusia. Indonesia merupakan negara pengguna minyak yang tergolong tinggi,
namun edukasi penggunaan dan pembuangan minyak di negara ini bisa di bilang
rendah. Hal tersebut mengacu pada tingginya kerusakan maupun polusi yang di
sebabkan karena kecerobohan masyarakat membuang minyak jelantah, atau bisa di
sebut minyak bekas sembarangan ke sungai maupun tempat-tempat yang tidak
seharusnya. Meningkatnya usaha distributor minyak jelantah sudah mengingkat,
yang berarti banyaknya pesaing dari perusahaan Solo Oil. Di sisi lainnya,
komunikasi merupakan kegiatan alami manusia sebagai makhluk sosial. Selain itu,
komunikasi yang baik diperlukan saat 2 orang menjalin hubungan yang sifatnya
jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini sendiripun untuk mengetahui apakah
hubungan perusahaan Solo Oil dengan supplier dibilang baik. Sehingga,
penghindaran masalah yang memungkinkan datang, dan juga penghindaran
pemutusan kontrak dikarenakan komunikasi yang tidak berjalan dengan baik.
Tujuan dari penelitian ini pula untuk menjaga hubungan jangka panjang yang akan
di jalin antara pemilik Solo Oil dan suppliernya, serta demi menghindari konflik
yang mungkin terjadi.juga ingin mengetahui hambatan-hambatan yang mungkin
terjadi didalam suatu komunikasi terutama komunikasi untuk melakukan sebuah
Kerjasama pekerjaan dengan banyak orang dan bisa mencari solusi agar hambatan
tersebut tidak terjadi lagi tentunya dengan menggunakan teori-teori dan bahan
penelitian terdahulu yang telah di buat oleh para ahli.Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara
semi terstruktur kepada 3 informan; pemilik Solo Qil, supplier paling lama dan Ahli
komunikasi. Hasil dari penelitian ini berupa Analisa data apakah hubungan yang di
jalin baik yang direlasikan dengan teori-teori yang didapatkan. Dengan demikian,
jika proses tersebut tidak baik, upaya pembenahan komunikasi antara pemilik Solo
Oil dan supplier dapat membantu dalam pembenahan diri dan mengingkatkan
hubungan menjadi lebih baik dan baik.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pemilik Solo Oil, Supplier Minyak
Jelantah, Ahli Komunikasi.


mailto:hilda.yunita@ciputra.ac.id
mailto:monika.teguh@ciputra.ac.id
mailto:vrizky01@student.ciputra.ac.id
mailto:gnangleres@student.ciputra.ac.id

Hilda Yunita Wono, Monika Teguh, Vincent Rizky Nuriawan, Gagastama Nangleres
Wiryawan

ABSTRACT

The use of oil in human life is a basic need for every human being. Indonesia is a
country that uses oil which is relatively high, but education on the use and disposal
of oil in this country can be said to be low. This refers to the high damage and
pollution caused by the carelessness of the community in throwing used cooking
oil, or it can be called used oil carelessly into rivers or places that should not be.
The increasing business of distributors of used cooking oil has increased, which
means that there are many competitors from the Solo Oil company. On the other
hand, communication is a natural activity of humans as social beings. In addition,
good communication is needed when 2 people are in a long-term relationship. The
purpose of this study itself is to find out whether the relationship between the Solo
Oil company and its suppliers is good. Thus, the avoidance of possible problems,
and also the avoidance of contract termination due to communication that does not
go well. The purpose of this research is also to maintain the long-term relationship
that will be established between the owner of Solo QOil and its suppliers, and to avoid
conflicts that may occur. people and can find solutions so that these obstacles do
not occur again of course by using theories and previous research materials that
have been made by experts. This research is a descriptive study using semi-
structured interview data collection methods to 3 informants from owner of Solo
Oil, oldest supplier and communication expert. The results of this study are in the
form of data analysis whether the relationship that is established is good which is
related to the theories obtained. Thus, if the process is not good, efforts to improve
communication between Solo Oil owners and suppliers can help in improving
themselves and improving relationships for the better and better.

Key Words: Effectiveness of Interpersonal Communication, Solo Oil Owner, Used
Cooking Oil Supplier, Communication Expert.
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PENDAHULUAN

Dari data yang di kutip dari berita
(sumbarsatu.com, 2018), penggunaan
bahan bakar minyak di Indonesia
yang berbasis fosil dan gas alam
meningkat dengan berkembangnya
perindustrian dan otomotif yang
membutuhkan BBM. Namun,
ancaman polusi udara dan global
warming pun juga semakin nyata.
Karena itu, kebutuhan alam tidak
mencukupi supply yang dibutuhkan.
Penemuan energy alternative bahan
bakar diesel dari minyak goreng
bekas (jelantah) ini disebut UCO
(used cooking oil), penemuan yang
bisa di bilang baik ini menjadi
demand sehingga meningkatnya
perusahan yang mendirikan
pengepulan minyak jelantah dan juga
orang-orang yang  menyetorkan
minyak jelantah. Perkembangan
minyak jelantah di Indonesia meraih
puncaknya pada tahun 1980 dengan
dinyatakannya Indonesia sebagai
negara penghasil minyak nabati
terbesar di dunia, termasuk minyak
sawit dan minyak jelantah. Daerah
Jawa merupakan daerah tergolong
penghasil minyak jelantah yang
melimpah, terutama Jawa Timur yang
adalah pusat dimana minyak jelantah
akan disalurkan (Sasongko, 2014).

Di kutip dari
(sumbarsatu.com,  2018), Jawa
Tengah memiliki banyak pengolah
minyak jelantah khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta, selain itu,
terlihat masyarakat sendiri sudah
terbiasa mengkomunikasikan minyak
jelantah yang sudah di proses.
Memang dikarenakan harga beli yang
lebih murah dari minyak baru, pada
tahun 2017 harga minyak jelantah
berkisar Rp6.000/liter. Kemudian
minyak bekas sisa penggunaan warga
akan dibeli oleh pengepul minyak

Implementasi komunikasi interpersonal antara

Pemilik solo oil dan supplier minyak

jelantah untuk proses pembeningan..
Dengan begitu, seseorang mencari
jalan Kkeluar bagaimana memutus
kebiasaan buruk masyarakat. Sebuah
pabrik ultinasional membutuhkan
pasokan minyak pencampur solar,
yang bertujuan untuk menggerakkan
mesin-mesin  produksi  mereka.
Peluang ini di manfaatkan dengan
penggunaan minyak jelantah yang
sudah diolah menjadi biodiesel
dengan harga beli minyak jelantah
yang cukup tinggi. Tidak terlepas
juga daerah-daerah yang tenar akan
kulinernya, termasuk kota Solo, yang
pada dasarnya pemakaian minyaknya
banyak, membuat peluang lebih besar
untuk memanfaatkan limbah minyak
jelantah  menjadi bahan bakar
biodiesel ramah lingkungan
(Nurridha, 2018). Selain itu, dapat
juga  mengurangi  pembuangan
sembarangan minyak jelantah yang
dapat mencemari sungai. Maka dari
itu Solo Oil terbentuk.

Solo Oil sendiri merupakan
perusahaan start-up yang berdiri
sekitar 2 tahun lalu tepatnya pada
tahun 2018 oleh Andreas Wibowo.
Solo Oil sendiri mempunyai misi
untuk menampung minyak bekas
hasil dari penggorengan makanan
yang biasa kita kenal sebagai minyak
jelantah. Tujuan Solo Oil sendiri
karena banyaknya daerah-daerah
penghasil minyak jelantah hanya di
buang sembarangan, di pakai sampai
berubah warna, ataupun di putihkan
untuk digunakan kembali. Solo Oil
sendiri  menggumpulkan  minyak
jelantah untuk disetorkan ke pabrik
yang kemudian akan di ekspor ke luar
negri dan di jadikan biodiesel (bahan
bakar ramah lingkungan). Solo Oil
sendiri mempercayai pabrik tersebut
karena memiliki surat resmi dari
pemerintah, izin untuk
mengumpulkan minyak yang akan di
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ekspor dan di jadikan biodiesel.
Sampai sekarang Solo Oil sudah
memiliki 40 supplier tetap dan
beberapa supplier yang sudah
beberapa kali bertransaksi tetapi
belum ada kontrak dan juga ada
supplier yang membagi mengetorkan
minyaknya kepada Solo Oil dan
perusahaan lain. Akan tetapi,
beberapa supplier juga ada yang
memutuskan kontrak dengan Solo Oil
terutama pada tahun 2020 bisa di
bilang begitu karena pada 2019 akhir.
Supplier Solo Oil awalnya berjumlah
40 supplier tetap, tetapi masuk tahun
2020 supplier terus menurun. Pada
awal Januari jumlah supplier menjadi
33 orang dan sampai di akhir
Desember terus berkurang menjadi 27
supplier tetap, supplier Solo Qil turun
menurun  karena beberapa hal.
Sampai sekarang Solo Oil sendiri
melakukan pengambilan minyak di
setiap akhir bulan yang dikisarkan
bisa mendapatkan minyak jelantah
sebanyak 1-3 ton perbulan, akan
tetapi hasil yang diterimapun tidak
menentu disebabkan karena tidak
stabilnya penjualan di setiap rumah
makan. Karena Solo Oil ingin
mempertahankan komunikasi dengan
suppliernya  serta menghindar
hambatan-hambatan yang
kemungkinan terjadi di kedepannya,
maka dari itu adanya penelitian
tentang implementasi komunikasi
interpersonal dalam perusahaan Solo
Oil (Wibowo, 2019).

Seperti yang kita ketahui bahwa
Komunikasi Interpersonal atau yang
biasa di kenal sebagai komunikasi
antar pribadi yang dilakukan secara
langsung contohnya adalah
percakapan melalui tatap muka.
Biasanya komunikasi ini sangat
sering dilakukan karena memiliki
tingkat kesalahpahaman yang lebih
sedikit dan jika masalah muncul, bisa

di selesaikan secara langsung, dikutip
dari (Setiawan, 2020)

Maka dari itu, untuk menciptakan
suatu hubungan Yang baik antara
suatu perusahaan dan supplier kita
harus memiliki dan memahami betul
komunikasi interpersonal, dikutip
dari (Setiawan, 2020). Direlasikan
dengan hubungan pemilik Solo Oil
dan supplier-suppliernya, tentunya
dikedua belah pihak ingin menjalin
hubungan yang positif dalam jangka
waktu yang panjang. Selain itu, judul
ini diambil supaya dapat menganalisis
mengapa supplier mau bertahan lama
dengan perusahaan Solo Oil dan tidak
dengan perusahaan lainnya.

LANDASAN TEORI
Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal
menurut Roger pada tahun (Maulana,
2016), adalah komunikasi yang
dilakukan  dengan orang lain
menggunakan suatu media tertentu,
menggunakan tatap muka ataupun via
telepon saja. Jika semakin baik suatu
komunikasi interpersonal itu sendiri
maka semakin terbukanya orang
untuk bercerita dan mengungkapkan
dirinya sendiri, maka akan terjalin
suatu hubungan yang semakin erat
juga semakin positif nya suatu
persepsi seseorang melebihi persepsi
yang diberikan kepada dirinya
sendiri. Maka dari itu, kita harus
mengetahui juga dan mendalami
komunikasi interpersonal  agar
perusahaan berjalan dengan baik dan
berikut adalah karakteristik

komunikasi interpersonal yang
mungkin  bisa  diterapkan  di
perusahaan ~ Solo  Oil  untuk
menghadapi supplier (Budyanta &
Mona, 2011).

Pertama, komunikasi

interpersonal mempunyai sifat yang
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saling ketergantungan karena
dilakukan oleh dua individu atau
lembaga dan saling membutuhkan
dan menguntungkan, contohnya; Solo
Oil dengan supplier atau hubungan
anak  dengan  Ayah. Kedua,
komunikasi Interpersonal bisa juga
menjadi umpan balik atau feedback.
Jadi di setiap komunikasi pasti
dibutuhkan adanya feedback, apa lagi
di komunikasi Interpersonal,
feedback/umpan balik memiliki peran
yang penting dan diharuskannya
kejelasan agar tidak terjadi salah
komunikasi yang mengakibatkan
keretakan hubungan, umpan balik
tersebut biasanya bersifat segera lalu
nyata dan berkesinambungan. Ketiga,
komunikasi yang tidak harus tatap
muka. Jadi di komunikasi ini
disarankan melakukanya kalau sudah
mempunyai hubungan yang baik
antar individu dan memiliki rasa
saling mengerti. Komunikasi
dilakukan tanpa kehadiran fisik
sebagai contoh; komunikasi yang
dilakukan oleh sahabat dari kecil,
ayah dan anak melalui email atau
video call.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yang berarti suatu
bentuk penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan
manusia  (Sukmadinata, = 2006).
Penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dan penelitian ini
digunakan untuk mengetahui proses

komunikasi interpersonal dan
implementasi komunikasi
interpersonal dimana dalam

penelitian ini akan mencari tahu unsur
yang digunakan di dalam komunikasi
dan keefektn dalam berkomunikasi

Implementasi komunikasi interpersonal antara

Pemilik solo oil dan supplier minyak

interpersonal antara pemiliki
perusahaan minyak yaitu Solo Oil
dengan pemilik restaurant yang men-
supply minyak jelantah ke Solo Qil.
Karakteristik dari penelitian
deskriptif adalah bahwa yang
pertama, penelitian deskriptif
cendrung menggambarkan  suatu
fenomena apa adanya dengan cara
menelaah  secara  teratur-ketat,
mengutamakan  obyektivitas, dan
dilakukan secara cermat. Kedua, tidak
adanya perlakuan yang diberikan atau
dikendalikan, dan yang ketiga, tidak
adanya uji hipotesis (Furchan, 2004).

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah
subjek yang memahami informasi
mengenai topik dari penelitian yang
diambil guna sebagai pelaku maupun
seseorang yang lain mengernai

informasi objek penelitian.
Penentuaninforman ini menggunakan
prosedur purposive, prosedur

menentukan informan yang sesuai
dengan kriteria dan relevan dengan
rumusan masalah dan juga penelitian
yang di ambil (Bungin, 2014).
Berikut adalah 3 informan
yang dipilih oleh peneliti guna
berjalannya penelitian ini dengan
baik:
Tabel 1. Informan penelitian

Tnforman
Penelitian

Kriteria Identitas Narasumber

1. Sescorang yang bemperan penting di dalam perusahian sejak
Jpenusataan it berdini tabun 2015-2020

Peaiti  [2 Salah sam komunikator perting dari perusahazn Solo O1 Usia 25 ahun

o paing baik karena sudah berkommikasi tiap
enjak perusabaan Solo Ol berdii

Al di
" bidang |0
| Kommikasi f gt

Nama : Yessica Wiowo

Do - Solo

Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Tiga informan diatas di
anggap pentingnya guna kelanjutan
penelitian ini di karenakan memenuhi
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kriteria sebagai informan yang
memang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini. Selain itu
bertujuan untuk mendapatkan data
yang valid dan sesuai yang akan
dijadikan sebagai acuan dalam analisa
implementasi komunikasi
interpersonal antara pemilik Solo Qil
dan suppliernya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari data yang diperoleh
melalui metode penelitian
wawancara, peneliti akan melakukan
pembahasan dari setiap kategori dari
faktor-faktor Implementasi
Komunikasi  Interpersonal  yaitu
keterbukaan, empati, pendukung,
positif, dan kesetaraan yang dikaitkan
dengan teori serta  penelittian
terdahulu. Berdasarkan hasil analisis
data, peneliti kembali membagi
perancangan tersebut ke dalam suatu
penjelasan dengan tabel.

Tmplem entasi Komunikasi Interpersonal antara

Solo Oil dan supplier —y

cndum\g] ‘ Positif
| | | |
P
Solo Oil d:

[Kelcrhukm\n] l Empati ] [P
ol OII dar
ma n
uk s 1

mengenai
tujuan dari

digunakan atau
jikalau sudah

pr—

Solo Oil dan

se a
poin pembeda
dari Solo OI1
ki a

penuh

Tabel 4.1. Implementasi Komunikasi
Interpersonal antara Solo Oil dan supplier

Dari tabel di atas telah dijabarkan
bahwa implementasi yang dinilai dari
Solo Oil dibagi menjadi 5 aspek
penting dalam Komunikasi
Interpersonal. Yang pertama adalah
keterbukaan, dari bagaimana Solo Oil
melakukan ~ komunikasi  dengan
supplier-nya memang adanya sifat

keterbukaan dari keduabelah pihak.
Sifat keterbukaan ini bisa dilihat dari
bagimana mereka tidak menutup-
nutupi apa yang harus dibicarakan
kepada lawan bicara. Maka bisnis
yang dijalani tersebut sifatnya jujur
dan saling mengerti sehingga tidak
ada kejanggalan ataupun
ketidaknyamanan.  Kedua,  sifat
empati antara pemilik Oil dan
suppliernya sudah ada. Sifat tersebut
dapat dilihat dari kedua belah pihak
yang saling mengerti keadaan lawan
bicaranya. Hal ini memang terjadi
secara alamiah karena adanya koneksi
yang cukup lama antara pemilik Solo
Oil dan suppliernya, Kak Nadia. Hal
ini sangat membantu  dalam
berkomunikasi. Yang ketiga adalah
sifat  pendukung, Kak Andreas
sebagai pemilik sendiri dan juga
suppliernya karena sudah ada sifat
keterbukaan, mereka saling
mendukung satu sama lain dalam
artian tidak ada tekanan atau pressure
dari satu pihak dalam hal bisnis. Yang
dimaksut adalah Solo Oil tidak
menekan supplier untuk memberikan
banyak minyak, dan sebaliknya
customer tidak memburu-buru Solo
Oil  untuk segera  mengambil
minyaknya. Yang keempat adalah
sifat positif kedua belah pihak yang
sangat diutamakan dalam komunikasi
Interpersonal. Sifat positif dapat
membantu komunikan dan lawan
bicaranya untuk penghindaran dalam
konflik yang artinya lebih sedikit
akan adanya hambatan dalam
komunikasi. Sifat positif sangatlah
penting dalam berkomunikasi. Yang
terakhir adalah sifat kesetaraan,
kesetaraan yang dimaksut adalah
adanya keadilan dalam
berkomunikasi. Karena Solo Oil
sendiri berhubungan dengan beberapa
supplier sangat perlu untuk tidak
membeda-bedakan dalam
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berkomunikasi karena
beberapa supplier ada kemungkinan
untuk merasa tersinggung sehingga
komunikasi tidak akan berjalan
dengan baik nantinya. Maka dari 5
aspek tersebut Solo Oil sudah
menjalankan aspek-aspek penting
dalam komunikasi Interpersonal yang
tergolong baik. Namun hal ini
hubungan antara Solo Oil dengan
supplier terlama yang belum pasti
selalu baik dengan supplier yang
mungkin baru saja bergabung dengan
Solo Oil atau sebagainya.

SIMPULAN

Dari penelitian diatas yang
berupa analisa Komunikasi
Interpersonal antara Solo Oil dan
supplier  terlama-nya bisa  di
simpulkan bahwa komunikasi antara
pihak Solo Oil dan supplier bisa di
simpulkan baik di karenakan supplier
telah memberi tanggapan positive
mengenai 5 karakteristik yang sudah
di tanyakan di interview. Komunikasi
yang positif sangat penting dalam
menjalin hubungan kerjasama dalam
kerja, lalu keterbukaan dan transparan
juga menjadi salah satu pendukung
dan kunci proses kerja sama antara
pihak solo oil dan supplier bisa
berjalan hingga sekarang.
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